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ABSTRACT  

This study aims to analyze and determine the effect of work family conflict and family 

work conflict on employee performance through emotional exhaustion as an intervening 

variable at PT. PLN (Persero) on Distribution Main Unit of Central Java and Yogyakarta 

Special Region. The population in this study is all of employees. The number of samples used 

in this study were 65 respondents, with characteristc employees who are married.  

Data was collected through the distribution of questionnaires on samples selected 

through non-probability sampling techniques with purposive sampling method. 

Measurements in the questionnaires using a Likert Scale. Five hypotheses on study were 

tested using quantitative methods and data analyze techniques with path analysis and 

multiple linear regression analysis method with SPSS 25.0 software.  

The results of the statistical test analysis indicate that work family conflict variable 

has a significant positive effect on emotional exhaustion, and has a significant negative effect 

on employee performance. Family work conflict variable has a significant positive effect on 

emotional exhaustion and and has a significant negative effect on employee performance. In 

addition, it is also proven that emotional exhaustion variable can mediate the relation 

between work family conflict and family work conflict on employee performance. 

 

Keywords : Work Family Conflict, Family Work Conflict, Emotional Exhaustion, Employee 

Performance 

  

PENDAHULUAN  

Employee performance telah diteliti secara akademis sebagai komponen dari 

manajemen dan sumber daya manusia (Na-Nan et al., 2018). Bishop (dalam Soomro & 

Breitenecker, 2017) menyebutkan bahwa employee performance merupakan produktivitas 

kerja yang telah dilakukan oleh setiap karyawan, produktivitas kerja ini merupakan hasil 

akhir yang diberikan oleh karyawan setelah menyelesaikan pekerjaannya. Hasil performance 

yang tinggi tidak dapat diharapkan untuk semua karyawan. Hal ini karena masing-masing 

karyawan memiliki karakteristik yang berbeda, baik dari segi karakteristik bawaan inidividu 

atau pengaruh lingkungan. Terlebih sejak adanya pandemi COVID-19 yang tiba-tiba datang 

berdampak pada perubahan dalam segala bidang kehidupan, termasuk dalam bidang 

ekonomi, perekonomian dunia menjadi lesu sehingga mengubah kehidupan pekerjaan secara 

keseluruhan.   

Meluasnya pandemi dan diberlakukannya kebijakan social distancing berdampak 

pada banyaknya pekerja yang kehilangan pekerjaan karena PHK, menghadapi job insecurity, 

kehilangan batasan antara pekerjaan dan rumah, serta khawatir mengenai kesehatan diri 
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sendiri dan keluarga (Vaziri et al., 2020). Adanya kebijakan pembatasan yang dilakukan 

pemerintah membuat seluruh anggota keluarga berkumpul di tempat yang sama. Hal ini 

menjadi suatu kesempatan yang bagus untuk melakukan family time, namun disisi lain 

menjadi tantangan untuk mengelola tanggung jawab keluarga (Bhumika, 2020). Misalnya 

saat bekerja di rumah sering terganggu dengan urusan keluarga secara langsung karena harus 

mengurus anak yang juga melakukan school from home. Masalah yang terjadi antara dua 

tuntutan peran di keadaan yang tidak pasti selama pandemi COVID 19 mengakibatkan 

transisi negatif dimana performance menjadi turun dan tingkat konflik serta stres menjadi 

tinggi (Vaziri et al., 2020).  

Ketidakseimbangan peran yang dimiliki oleh individu di pekerjaan dan keluarga 

dapat menimbulkan masalah dan menciptakan konflik antara pekerjaan dan keluarga (work 

family conflict dan family work conflict) (Rasheed et al., 2018). Studi masa lalu tentang 

konflik yang terjadi dalam pekerjaan dan keluarga kebanyakan cenderung searah, hanya 

menyelidiki bagaimana pengaruh pekerjaan terhadap keluarga atau work family conflict. 

Sementara saat ini, konflik ini lebih banyak bersifat dua arah (Soomro et al., 2017), yang 

berarti tidak hanya pekerjaan mempengaruhi masalah keluarga, tetapi urusan keluarga juga 

dapat meluas mempengaruhi ke urusan kerja. Seiring berjalannya waktu, upaya yang 

diperlukan untuk memenuhi tuntutan peran bersaing menghabiskan sumber daya pribadi, 

menciptakan emotional exhaustion. Cohen et al (dalam Mahavianpoor & Ahmad Mirjafari, 

2018) menyatakan bahwa baik work family conflict atau family work conflict dapat 

menyebabkan emotional exhaustion, penurunan produktivitas dan komitmen organisasi yang 

pada akhirnya dapat meningkatkan ketidakhadiran dan resign dari pekerjaan.  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh An et al., (2020) ditemukan hasil bahwa work 

family conflict memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap employee 

performance. Hal karena individu akan kehilangan sumber daya primer dalam menghadapi 

konflik. Individu juga akan kehilangan sumber daya sekunder apabila sumber daya primer 

tidak diperhatikan yang berakibat pada penurunan employee performance. Penelitian diatas 

diperkuat oleh penelitian yang dilakukan (Zainal et al., 2020) yang menyebutkan bahwa 

terdapat hubungan negatif antara work family conflict dan employee performance. Karyawan 

yang mengalami work family conflict merasa lelah dengan waktu dan energi yang terbatas 

yang mereka miliki sehingga tidak dapat berkonsentrasi pada pekerjaan mereka.  

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Soomro & Breitenecker (2017) 

menunjukkan hasil penelitian dimana work family conflict memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap employee performance. Positif disini dijelaskan dalam penelitian terjadi 

karena terdapat karyawan muda yang menantikan karier mereka dan mungkin memiliki 

persepsi bahwa menghabiskan lebih banyak waktu di tempat kerja akan membantu mereka 

mencapai tujuan hidup mereka lebih cepat. Itu menunjukkan dedikasi karyawan muda dan 

antusiasme untuk pekerjaan mereka, karena karyawan muda mungkin mengarahkan 

pandangan mereka untuk mencapai banyak tonggak dalam kehidupan mereka (misal. 

menikah, membangun rumah, memperoleh keamanan finansial melalui investasi, dll.) 

sehingga memberikan pengaruh positif pada performance mereka.  

Pada variabel family work conflict dimana penelitian oleh Ngek (2018) yang 

memberikan hasil bahwa terdapat pengaruh negatif antara family work conflict dengan 

performance pada wanita yang memiliki bisnis. Pada penelitian yang telah dilakukan 

dijelaskan bahwa menurunkan tingkat family work conflict menjadi rendah pada wanita yang 

memiliki bisnis itu sulit karena adanya peran tumpang tindih yang terjadi antara pekerjaan 

dan keluarga. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Ajala (2017) yang 

menunjukkan bahwa adanya hubungan yang positif dan signifikan yang terjadi antara family 

work conflict dan employee performance pada ibu yang bekerja karena berdasarkan budaya, 
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keluarga adalah prioritas nomor satu sehingga tidak mengalami konflik yang terjadi antara 

keluarga dengan pekerjaan. Didukung oleh penelitian yang dilakukan Wang et al., (2019) 

yang menyebutkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara family work 

conflict dan employee performance. Penjelasan untuk hasil tersebut karena pengaruh antara 

family work conflict dan employee performance tergantung pada perbedaan masing-masing 

individu, seperti big five personality traits, negative affectivity dan perceived organizational 

support. 

Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan hasil penelitian-

penelitian terdahulu pada variabel work family conflict dan family work conflit terhadap 

employee performance. Inkonsistensi hasil penelitian menunjukkan hasil yang berbeda-beda 

seperti positif, negatif, signifikan dan tidak signifikan. Hasil-hasil yang berbeda ini menjadi 

gap yang menggugah peneliti untuk melakukan penelitian lebih lanjut. Gap inilah yang 

menjadi masalah yang akan dibahas dan dicari keserasian hasilnya.  

Penelitian-penelitian yang dilakukan sebelumnya, dilakukan diberbagai organisasi 

yang berada di luar negri dan Indonesia. Penelitian saat ini mencoba mengambil sampel di 

Indonesia yaitu pada PT PLN (Persero) tepatnya di Kantor Unit Induk Distribusi Jawa 

Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta. Berdasarkan hasil wawancara kepada karyawan, 

diketahui bahwa sistem kerja yang berubah dari work from office (WFO) menjadi work from 

home (WFH) menjadi hal yang menguntungkan dan merepotkan. Menguntungkan karena 

karyawan bisa untuk tetap bekerja dan bertemu dimana pun berada melalui media online. 

Sedangkan merepotkannya, karyawan tidak hanya bekerja namun harus mengurus rumah 

tangga (pekerjaan rumah) dan anak. Berbeda ketika work from office (WFO), karyawan 

hanya bekerja dan tidak berhubungan langsung dengan pekerjaan rumah. Ketika work from 

home (WFH) terutama Ibu rumah tangga mau tidak mau menangani tidak hanya pekerjaan 

kantor tetapi juga pekerjaan rumah, yang biasanya tidak dikerjakan pada waktu itu sehingga 

sering mengganggu fokus saat bekerja. 

 Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh 

antara work family conflict dan family work conflict terhadap employee performance melalui 

emotional exhaustion sebagai variabel intervening. 

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS  

Employee Performance didefinisikan sebagai sebuah pencapaian hasil atas pekerjaan yang 

telah diselesaikan oleh karyawan sesuai dengan rencana kerja dan ketentuan yang 

diberlakukan oleh perusahaan (An et al., 2020). 

Work Family Conflict adalah tuntutan dan tanggung jawab terkait pekerjaan mengganggu 

aktivitas atau urusan terkait keluarga (Soomro & Breitenecker, 2017). 

Family Work Conflict adalah tuntutan peran dalam keluarga mengganggu tuntutan peran 

dalam pekerjaan (Ajala, 2017). 

Emotional Exhaustion merujuk pada perasaan dimana lelah fisik dan emosional secara 

terus-menerus (Park, 2018). 

 

Pengaruh Work Family Conflict Terhadap Employee Performance  

  Work and family merupakan domain penting bagi kehidupan manusia, namun peran 

keduanya tidak selalu kompatibel. Diberlakukannya work from home (WFH) membuat 

kaburnya batasan antara pekerjaan dan keluarga karena dilakukan di tempat yang sama. 

Penelitian yang dilakukan oleh Riana et al., (2019) menunjukkan hasil dimana work family 

conflict memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap employee performance. 

Peran ganda ini dapat menyita banyak pikiran, waktu dan tenaga sehingga dapat membuat 
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kendala dalam perkembangan produktivitas kerja yang mereka jalankan. Penelitian ini 

didukung oleh Prajogo (2016) dan Yusuf & Hasnidar (2020) menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh yang negatif dan signifikan antara work family conflict dan employee performance. 

Karyawan dengan beban kerja yang sulit untuk menyeimbangkan peran antara pekerjaan 

dan keluarga, karena harus berfokus pada pekerjaan yang dilakukan. 

H1: Work family conflict berpengaruh negatif dan signifikan terhadap employee 

performance.    

  

Pengaruh Family Work Conflict Terhadap Employee Performance 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Karakas & Tezcan (2019) menyebutkan 

bahwa terdapat hubungan yang negatif dan signifikan antara family work conflict dan 

employee performance. Dimana apabila family work conflict meningkat maka akan 

berdampak pada penurunan yang terjadi pada employee performance, karena masalah yang 

terjadi pada keluarga mengganggu fokus saat bekerja. Penelitian tersebut didukung oleh 

penelitian yang dilakukan Zainal et al., (2020) hasil pengaruh family work conflict terhadap 

employee performance cukup tinggi, karena karyawan cenderung akan memiliki 

produktivitas yang menurun apabila sedang mengalami konflik. Didukung dengan penelitian 

oleh Zain & Setiawati (2019) dan Liao et al., (2019) dimana menyebutkan bahwa ada 

pengaruh yang negatif dan signifikan antara FWC pada performance karyawan. 

H2: Family work conflict berpengaruh negatif dan signifikan terhadap employee 

performance..    

  

Pengaruh Work Family Conflict Terhadap Emotional Exhaustion 

  Konsekuensi dari work family conflict salah satunya adalah emotional exhaustion 

(Prajogo, 2016). Wang et al., (2019) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa adanya 

pengaruh yang positif antara work family conflict dan emotional exhaustion. Semakin tinggi 

tingkat WFC yang dialami oleh karyawan maka semakin banyak sumber daya yang harus 

diinvestasikan dalam menghadapi tekanan dari kedua sisi, karena mengeluarkan terlalu 

banyak sumber daya (energi, waktu, dan emosi) maka berakibat pada emotional exhaustion. 

Didukung lagi dengan penelitian Galletta et al (2019) dan Lee dan Huang (2019) apabila 

work family conflict meningkat maka akan terjadi peningkatan juga pada emotional 

exhaustion sehingga berhubungan positif. 

H3: Work Family Conflict berpengaruh positif dan signifikan terhadap emotional 

exhaustion.  

 

Pengaruh Work Family Conflict Terhadap Emotional Exhaustion 

   Family work conflict dapat menjadi ancaman terhadap harga diri sehingga 

menyebabkan timbulnya emotional exhaustion pada karyawan (Cho & Ryu, 2016). 

Mahavianpoor & Ahmad Mirjafari (2018) menyatakan dalam penelitiannya bahwa terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara family work conflict dan emotional exhaustion. 

Didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Qaiser et al., (2015), Akgunduz et al., (2015) 

dan Geraldes et al., (2018). 

 

H4: Family work conflict berpengaruh positif terhadap dan signifikan emotional 

exhaustion. 
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Pengaruh Emotional Exhaustion Terhadap Employee Performance 

   Pada penelitian yang dilakukan Hur & Kim (2017) menunjukkan hasil dimana 

terdapat hubungan yang negatif antara emotional exhaustion terhadap employee 

performance. Penelitian diatas diperkuat oleh  Shin & Hur (2019) pada penelitian ini 

emotional exhaustion menjadi variabel mediasi yang mendukung dimana semakin tinggi 

emotional exhaustion yang dimiliki karywan maka karyawan tersebut akan mengalami 

insecure pada pekerjaannya. Karyawan yang mengalami emotional exhaustion menjadi tidak 

bersemangat dalam bekerja sehingga berdampak pada turunnya employee performance.  

H5: Person job fit berpengaruh positif dan signifikan terhadap work engagement.  

Gambar  1 

Kerangka Pemikiran Penelitian 

 
Sumber: (An et al., 2020); (Zainal et al., 2020); (Warokka & Febrilia, 2015); (Ngek, 

2018); (Liao et al., 2019); (Wang et al., 2019); (Galletta et al., 2019); (Mahavianpoor 

& Mirjafari, 2018); (Geraldes et al., 2018); (Wu et al., 2019); (Shin & Hur, 2019).  

METODE PENELITIAN  

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel  

Tabel 1  

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

Variabel 

Penelitian 

Definisi Indikator Pengukuran 

Work Famiy 

Conflict 

(X1) 

Work Family Conflict 

merupakan merupakan sebuah 

bentuk konflik peran dimana 

tuntutan yang harus 

dilakukan, waktu yang 

dicurahkan serta ketegangan 

yang diciptakan oleh 

pekerjaan mengganggu 

tanggung jawab di keluarga. 

Netemeyer et al., (1996) 

Indikator yang digunakan untuk 

mengukur variabel work family 

conflict pada penelitian ini 

adalah : 

X1.1 = Tuntutan pekerjaan 

mengganggu aktivitas keluarga. 

X1.2 = Kekurangan waktu 

dengan keluarga. 

X1.3 = Tidak dapat mengikuti 

acara keluarga. 

X1.4 = Banyak tekanan dan 

stres. 

X1.5 = Kurang maksimal dalam 

mengurus keluarga. 

Netemeyer et al., (1996)  

Family Work 

Conflict 

(X2) 

Family Work Conflict (FWC) 

mengacu pada suatu bentuk 

konflik antar peran, di mana 

tuntutan keseluruhan waktu 

Family Work Conflict diukur 

menggunakan indikator-

indikator sebagai berikut : 

 

          

   

 

    

  

Work Family 

Conflict 

Family Work 

Conflict 

Employee 

Performance 

Emotional 

Exhaustion 

H1 

H5 

H4 

H3 

H2 
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yang ditujukan untuk dan 

ketegangan diciptakan oleh 

keluarga, mengganggu 

pelaksanaan tanggung jawab 

yang terkait dengan pekerjaan. 

 Netemeyer et al., (1996) 

 

X2.1 = Tuntutan dari keluarga 

mengganggu aktivitas 

pekerjaan. 

X2.2 = Tidak maksimal dalam 

bekerja. 

X2.3 = Tanggung jawab di 

keluarga mengganggu 

tanggung jawab pada 

pekerjaan. 

X2.4 = Aktivitas pekerjaan 

terganggu karena tuntutan 

keluarga. 

X2.5 = Urusan keluarga 

mengganggu fokus saat 

bekerja. 

(Netemeyer et al., 1996) 

Emotional 

Exhaustion 

(Y1) 

Emotional Exhaustion adalah 

yaitu perasaan lelah secara 

emosional yang 

berkepanjangan dan 

melelahkan. Hal ini karena 

terdapat penurunan pada 

sumber daya emosional dan 

fisik individu. 

Maslach & Jackson (1981) 

Indikator yang digunakan 

sebagai pedoman untuk 

mengukur emotional 

exhaustion adalah : 

Y1.1 = Pekerjaan yang 

dilakukan menguras emosi 

Y1.2 = Mudah lelah secara fisik 

dan emosional 

Y1.3 = Merasa lelah 

menghadapi beban pekerjaan. 

Y1.4 = Mudah marah dan 

tersinggung 

Y1.5 = Bosan dengan rutinitas 

pekerjaan 

Y1.6 = Butuh istirahat yang 

panjang setelah bekerja 

Y1.7 = Terlalu memaksakan 

diri dalam bekerja 

Y1.8 = Bekerja dengan banyak 

orang membuat mudah lelah 

Y1.9 = Merasa tidak bahagia 

dan tertekan 

Maslach Burnout Inventory 

Maslach & Jackson, (1981) 

Employee 

Performance 

(Y2) 

Employee performance adalah 

serangkaian perilaku 

karyawan yang memberikan 

konstribusi untuk pencapaian 

tujuan suatu organisasi. 

Zainal et al., (2020) 

Dalam hal employee 

performance, indikator 

digunakan sebagai pedoman 

untuk mengukur adalah sebagai 

berikut : 

Y2.1 = Kuantitas kerja 
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Y2.2 = Kualitas kerja  

Y2.3 = Efisiensi kerja 

Y2.4 = Ketepatan waktu 

Y2.5 = Kemampuan karyawan. 

Y2.6 = Pengetahuan dalam 

pekerjaan 

Tsui et al., (1997) 

Sumber : Penelitian terdahulu 

Populasi dan Sampel  

Dalam penelitian ini, populasinya adalah seluruh karyawan di PT PLN (Persero) UID 

Jateng dan DIY berjumlah 167 karyawan. Pengambilan sampel menggunakan metode non 

probability sampling dengan teknik purposive sampling. Pada penelitian ini, sampel yang 

digunakan adalah karyawan yang berstatus menikah pada PT PLN (Persero) UID Jateng dan 

DIY. Untuk mendapatkan ukuran sampel minimum maka digunakan rumus Slovin dengan 

tingkat toleransi sebesar 10%  (Husein Umar, 2014) sehingga dihasilkan sampel sebanyak 

65. 

 

Jenis dan Sumber Data  

Jenis datanya adalah data kuantitaif. Sumber data yang digunakan yaitu data primer 

berupa wawancara dan kuesioner mengenai persepsi responden sedangkan data sekunder 

berupa data internal perusahaan, buku, jurnal, artikel, dan sumber terdahulu yang berkaitan 

dengan penelitian yang dilakukan. 

  

Metode Analisis  

Pada penelitian ini, analisis datanya menggunakan aplikasi SPSS versi 25, dengan 

metode analisis jalur dan analisis regresi linier berganda. Analisis data yang dilakukan 

diantaranya adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji t, uji F, uji koefisien 

determinasi, serta uji sobel untuk mengetahui efek dari mediasi.  

  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Deskripsi Objek Penelitian.  

Penelitian dilakukan dengan penyebaran kuesioner secara online melalui google form 

kepada responden yang sesuai dengan kriteria sampel penelitian. Gambaran responden 

diketahui dengan analisis deskripsi berdasarkan jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, masa 

kerja, jumlah anak, dan pasangan bekerja. Dan terdapat kriteria mutlak berupa status 

menikah. 

  

Analisis Regresi Linier Berganda  

Hasil  uji analisis regresi berganda menggunakan program SPSS versi 25 pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 2  

Analisis Regresi Model I 

Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.274 3.789  .336 .738 

Work Family Conflict 1.015 .209 .505 4.858 .000 
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Family Work Conflict .649 .234 .288 2.772 .007 

a. Dependent Variable: Emotional Exhaustion 

Sumber: Data primer yang diolah, 2021  

Pada tabel 2, model regresi persamaan I pada penelitian yang dilakukan adalah 

sebagai berikut : 

Y1 = 0,505 X1 + 0,288 X2 + e 

Dari model regresi persamaan I di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Work Family Conflict berpengaruh positif terhadap variabel Emotional Exhaustion 

dilihat dari nilai koefisien yang positif sebesar 0,505. Hal ini menunjukkan bahwa 

apabila work family conflict yang dialami karyawan meningkat dengan maka akan 

semakin meningkatkan terjadinya emotional exhaustion. 

2. Family Work Conflict berpengaruh positif terhadap variabel Emotional Exhaustion 

dilihat dari nilai koefisien positif sebesar 0,288. Hal ini menunjukkan bahwa apabila 

family work conflict yang dialami karyawan meningkat maka akan semakin 

meningkatkan terjadinya emotional exhaustion. 

Tabel 3  

Analisis Regresi Model II 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 39.701 1.772  22.408 .000 

Work Family Conflict -.279 .115 -.246 -2.428 .018 

Family Work Conflict -.250 .116 -.197 -2.151 .035 

Emotional Exhaustion -.277 .059 -.492 -4.669 .000 

a. Dependent Variable: Employee Performance 

Sumber: Data primer yang diolah, 2021  

Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi tabel tabel 3, maka model regresi 

persamaan II pada penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

Y2 = - 0,246 X1 – 0,197 X2 – 0,492 Y1 + e 

Dari model regresi persamaan I di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Work Family Conflict berpengaruh negatif terhadap variabel Employee Performance 

dilihat dari nilai koefisien yang negatif sebesar 0,246. Artinya, apabila work family 

conflict yang dialami karyawan meningkat maka akan semakin menurunkan 

employee performance. 

2. Family Work Conflict berpengaruh negatif terhadap variabel Employee Performance 

dilihat dari nilai koefisien yang negatif sebesar 0,197. Artinya, semakin tinggi family 

work conflict yang dialami karyawan maka akan semakin menurunkan employee 

performance. 

3. Emotional Exhaustion berpengaruh negatif terhadap variabel Employee Performance 

dilihat dari nilai koefisien yang negatif sebesar 0,492. Artinya, semakin tinggi 

emotional exhaustion yang dialami karyawan meningkat maka akan semakin 

menurunkan employee performance. 

  

Uji t (Parsial) 

Tabel 4  

Hasil Uji t Model I 

Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B Std. Error Beta 
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1 (Constant) 1.274 3.789  .336 .738 

Work Family Conflict 1.015 .209 .505 4.858 .000 

Family Work Conflict .649 .234 .288 2.772 .007 

a. Dependent Variable: Emotional Exhaustion 

Sumber: Data primer yang diolah, 2021  

Berdasarkan tabel 4, hasil perhitungan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung = 4,858 dimana nilai tersebut lebih besar dari 

t tabel = 1,999 dengan nilai signifikansinya sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa work family conflict berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel emotional exhaustion. 

2. Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung = 2,772 dimana nilai tersebut lebih besar dari 

t tabel = 1,999 dengan nilai signifikansinya sebesar 0,007 atau lebih kecil dari 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa family work conflict berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel emotional exhaustion. 

Tabel 5 

Hasil Uji t Model II 

Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 39.701 1.772  22.408 .000 

Work Family Conflict -.279 .115 -.246 -2.428 .018 

Family Work Conflict -.250 .116 -.197 -2.151 .035 

Emotional Exhaustion -.277 .059 -.492 -4.669 .000 

a. Dependent Variable: Employee Performance 

Sumber: Data primer yang diolah, 2021  

Berdasarkan tabel 5, hasil perhitungan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung = -2,428 (nilai mutlaknya 2,428) dimana nilai 

tersebut lebih besar dari t tabel = 2,000 dengan nilai signifikansinya sebesar 0,018 

atau lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa work family conflict 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel employee performance. 

2. Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung = -2,151 (nilai mutlaknya 2,151) dimana nilai 

tersebut lebih besar dari t tabel = 2,000 dengan nilai signifikansinya sebesar 0,035 

atau lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa family work conflict 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel employee performance. 

3. Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung = -4,669 (nilai mutlaknya 4,669) dimana nilai 

tersebut lebih besar dari t tabel = 2,000 dengan nilai signifikansinya sebesar 0,000 

atau lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa emotional exhaustion 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel employee performance. 

Uji F (Simultan) 

Tabel 6  

Hasil Uji F Model I 

ANOVAa 
Model Sum of 

Squares 
df Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 2105.441 2 1052.721 27.792 .000b 

Residual 2348.497 62 37.879   
Total 4453.938 64    

a. Dependent Variable: Emotional Exhaustion 

b. Predictors: (Constant), Family Work Conflict, Work Family Conflict 

       Sumber: Data primer yang diolah, 2021  
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Berdasarkan tabel 6, dapat dilihat bahwa hasil F sebesar 27,792 dimana nilai ini lebih 

besar dari F tabel = 3,145 dan juga nilai signifikansinya  sebesar 0,000 dimana jauh lebih 

kecil dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa variabel work family conflict dan family work 

conflict secara bersama-sama atau simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 

emotional exhaustion. 

Tabel 7 

Hasil Uji F Model II 

ANOVAa 
Model Sum of 

Squares 
df Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 905.952 3 301.984 36.531 .000b 

Residual 504.264 61 8.267   
Total 1410.215 64    

a. Dependent Variable: Employee Performance 

b. Predictors: (Constant), Emotional Exhaustion, Family Work Conflict, Work Family Conflict 

Sumber: Data primer yang diolah, 2021  

Berdasarkan tabel 7, dapat diketahui bahwa nilai F sebesar 36,531 dimana nilai ini 

lebih besar dari F tabel = 2,755 dan juga nilai signifikansinya  sebesar 0,000 dimana jauh 

lebih kecil dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa variabel work family conflict, family work 

conflict dan emotional exhaustion secara bersama-sama atau simultan berpengaruh 

signifikan terhadap variabel employee performance. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 8  

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) Model I 

Model Summaryb 

Model R R 

Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .688a .473 
.456 

6.155 

a. Predictors: (Constant), Family Work Conflict, Work Family Conflict 

b. Dependent Variable: Emotional Exhaustion 

                Sumber: Data primer yang diolah, 2021  

Berdasarkan tabel 8, dapat diketahui bahwa pada model I hasil koefisien determinasi 

(R2) yaitu 0,473. Nilai R Square sebesar 0,473 menunjukkan arti kemampuan variabel work 

family conflict dan family work conflict dalam menjelaskan emotional exhaustion sebesar 

47,3% sementara sisanya dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak dalam penelitian ini. 

Tabel 9  

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) Model II 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 

the Estimate 

1 .802a 
.642 .625 

2.875 

a. Predictors: (Constant), Emotional Exhaustion, Family Work Conflict, 
Work Family Conflict 

b. Dependent Variable: Employee Performance 

         Sumber: Data primer yang diolah, 2021  

Pada tabel 9, dapat diketahui bahwa pada model II hasil koefisien determinasi (R2) 

yaitu 0,642. Nilai R Square sebesar 0,642, hal ini berarti kemampuan variabel work family 

conflict, family work conflict dan emotional exhaustion dalam menjelaskan employee 
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performance adalah 64,2% sementara sisanya dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak 

dalam penelitian ini. 

 

Uji Sobel  

1. Pengaruh work family conflict terhadap employee performance melalui emotional 

exhaustion. 

Sab = √𝑏2𝑆𝑎2 + 𝑎2𝑆𝑏2 + 𝑆𝑎2𝑆𝑏2 

Sab = √((−0,277)2 𝑥 0,2092) + ((1,015)2 𝑥 0,0592) + (0,2092 𝑥 0,0592) 

Sab = 0,084 

t = 
𝑎𝑏

𝑆𝑎𝑏
 

t = 
1,015 𝑥 (−0,277)

0,084
 

t = -3,339 

Pengaruh mediasi atau intervening dapat dibuktikan apabila nilai t hitung > t 

tabel. Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat diketahui bahwa nilai t hitung 

sebesar -3,339 (nilai mutlaknya 3,339 lebih besar dari t tabelnya 2,000.  Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa work family conflict berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap employee performance melalui emotional exhaustion. 

2. Pengaruh family work conflict terhadap employee performance melalui emotional 

exhaustion. 

Sab = √𝑏2𝑆𝑎2 + 𝑎2𝑆𝑏2 + 𝑆𝑎2𝑆𝑏2 

Sab = √((−0,277)2 𝑥 0,2342) + ((0,649)2 𝑥 0,0592) + (0,2342 𝑥 0,0592) 

Sab = 0,077 

t = 
𝑎𝑏

𝑆𝑎𝑏
 

t = 
0,649 𝑥 (−0,277)

0,077
 

t = -2,349 

Pengaruh mediasi atau intervening dapat dibuktikan apabila nilai t hitung > t 

tabel. Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat diketahui bahwa nilai t hitung 

sebesar -2,349 (nilai mutlaknya 2,349 dan lebih besar dari t tabel = 2,000. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa family work conflict berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap employee performance melalui emotional exhaustion. 

KESIMPULAN   

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Hasil penelitian membuktikan bahwa work family conflict (X1) berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap variabel employee performance (Y2). Hal ini ditunjukkan 

dari hasil uji t menunjukkan nilai t hitung -2,428 (nilai mutlaknya 2,428) > t tabel = 

2,000 dengan nilai signifikansinya sebesar 0,018 < 0,05. Konflik yang dialami 

karyawan  dimana tuntutan pekerjaan mengganggu urusan keluarga akan membuat 

karyawan merasa kelelahan dan sulit untuk memiliki waktu dengan keluarga. 

Perasaan bersalah pada keluarga akan mengganggu fokus karyawan dalam bekerja 

sehingga sulit untuk fokus dan bekerja secara maksimal. Berdasarkan uraian di atas 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini dapat di terima. 

2. Hasil penelitian membuktikan bahwa family work conflict (X2) berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap variabel employee performance (Y2). Hal ini ditunjukkan 
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dari hasil uji t menunjukkan nilai t hitung -2,151 (nilai mutlaknya 2,151) > t tabel 

2,000 dengan nilai signifikansinya sebesar 0,035 < 0,05. Bekerja di rumah (WFH) 

selama pandemi sulit membuat batasan antara urusan keluarga dan pekerjaan, urusan 

rumah sering kali mengganggu pekerjaan ketika bekerja di rumah berlangsung. 

Sulitnya membuat batasan ini membuat karyawan tidak bisa secara totalitas 

menyelesaikan pekerjaan karena ada urusan keluarga yang harus diselesaikan juga 

termasuk urusan anak. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

kedua (H2) dalam penelitian ini dapat di terima 

3. Hasil penelitian membuktikan bahwa variabel work family conflict (X1) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel emotional exhaustion (Y1). Hal ini 

ditunjukkan dari hasil uji t yang menunjukkan nilai t hitung 4,858 > t tabel 1,999 

dengan nilai signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05. Work family conflict yang dialami 

oleh karyawan PT PLN (Persero) UID Jateng dan DIY apabila meningkat akan 

berujung pada meningkatnya emotional exhaustion, sehingga dibutuhkan upaya dari 

organisasi untuk menyadari dan berusaha mencegah hal tersebut. Berdasarkan uraian 

di atas dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini dapat di 

terima. 

4. Hasil penelitian membuktikan bahwa family work conflict (X2) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap variabel emotional exhaustion (Y1). Hal ini ditunjukkan dari 

hasil uji t menunjukkan nilai t hitung 2,772 > t tabel = 1,999 dengan nilai 

signifikansinya sebesar 0,007 < 0,05. Tuntutan keluarga yang besar dengan tuntutan 

pekerjaan yang berat sulit untuk membagi waktu dan tenaga akan berakhir emotional 

exhaustion. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat 

(H4) dalam penelitian ini dapat di terima. 

5. Hasil penelitian membutikan bahwa emotional exhaustion (Y1) berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap variabel employee performance (Y2). Hal ini ditunjukkan 

dari bahwa uji t menunjukkan nilai t hitung -4,669 (nilai mutlaknya 4,669) > t tabel 

2,000 dengan nilai signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05. Emotional exhaustion yang 

dialami karyawan membuat karyawan tidak bersemangat dalam melakukan 

pekerjaan sehingga performa yang dihasilkan karyawan tidak maksimal dan 

cenderung turun. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

kelima (H5) dalam penelitian ini dapat di terima. 

Selain itu, terdapat kesimpulan dari hasil uji sobel mengenai pengaruh langsung dan tidak 

langsung variabel work family conflict dan family work conflict terhadap employee 

performance dengan emotional exhaustion sebagai variabel intervening : 

1. Dari hasil uji sobel menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar -3,339 (nilai mutlaknya 

3,339 > t tabel 2,000.  Sehingga dapat disimpulkan bahwa emotional exhaustion 

dapat memediasi pengaruh work family conflict terhadap employee performance. Hal 

ini berarti dalam pengaruh emotional exhaustion dapat dipengaruhi oleh work family 

conflict yang kemudian akan berdampak pada turunnya employee performance.  

2. Berdasarkan hasil uji sobel yang telah dilakukan menunjukkan bahwa nilai t hitung 

sebesar -2,349 (nilai mutlaknya 2,349 > dari t tabel = 2,000. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa emotional exhaustion dapat memediasi pengaruh family work 

conflict terhadap employee performance. Hal ini berarti dalam pengaruh emotional 

exhaustion dapat dipengaruhi oleh family work conflict yang kemudian akan 

berdampak pada turunnya employee performance.  
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